BABIV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Soal obyektif bentuk pilihan ganda kelas IV memiliki validitas logis  64%,
kelas V memiliki validitas logis 48%, dan kelas VI memiliki validitas logis
44%. Soal obyektif bentuk isian singkat kelas IV memiliki validitas logis
100%, kelas V memiliki validitas logis 30%, dan kelas VI memiliki validitas
logis  30%. Soal uraian (subyektif) kelas IV memiliki validitas logis  80%,
kelas V memiliki validitas logis 20%, dan kelas VI memiliki validitas logis
0% atau tidak memiliki validitas logis.

2. Pada validitas empiris soal aqidah akhlak kelas IV memiliki tingkat kesukaran
rendah, yaitu sebanyak 15 atau 60% dari jumlah soal termasuk kategori mudah,
mempunyai daya beda soal rendah yaitu 32% dan 28% mempunyai kategori
sangat rendah. Sebanyak 32% pengecoh telah efektif atau berfungsi sebagai
pengecoh, sebanyak 32% pengecoh pada soal kurang efektif dan 36%
pengecoh tidak efektif. Kelas V memiliki tingkat kesukaran rendah, yaitu
sebanyak 13 atau 52% dari jumlah soal termasuk kategori mudah,
mempunyai daya beda soal rendah yaitu 28% dan 40% mempunyai kategori
sangat rendah. Sebanyak 24% pengecoh telah efektif atau berfungsi sebagai
pengecoh, sebanyak 48% pengecoh pada soal kurang efektif dan 28%
pengecoh tidak efektif. Kelas VI memiliki tingkat kesukaran rendah, yaitu
sebanyak 14 atau 56% dari jumlah soal termasuk kategori mudah,
mempunyai daya beda soal rendah yaitu 20% dan 36% mempunyai kategori

sangat rendah. Sebanyak 16% pengecoh telah efektif atau berfungsi sebagai



pengecoh, sebanyak 28% pengecoh pada soal kurang efektif dan 56%
pengecoh tidak efektif.
. Pada soal tes kelas IV mata pelajaran aqidah akhlak mempunyai nilai 4/p/%a
sebesar 0,503. Kelas V mempunyai nilai 44z 0,287. Kelas VI mempunyai
nilai 4/p/a 0,465 berarti soal tes kelas IV, V, VI mata pelajaran aqidah akhlak
memiliki reliabilitas rendah atau dapat dikatakan belum memiliki reliabilitas
(un-reliable).
. Saran
Berpijak pada hasil analisis dan kesimpulan penelitian ini, maka penulis
mengemukakan beberapa saran sebagai sumbangan pemikiran terhadap
permasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Bagi pembuat soal
Hendaknya kualitas tes yang belum baik atau belum memenuhi standar
kualitas  butir soal tes agar dapat diperbaiki dan lebih ditingkatkan di
masa yang akan datang. Seyogyanya dalam mengajukan soal tes yaitu
dengan mempertimbangkan standar-standar kualitas butir soal tes yang
baik agar dapat benar-benar mengukur ketercapaian siswa selama  proses
pembelajaran.
2. Bagi guru
Bagi guru mata pelajaran maupun guru kelas diharapkan agar tidak
hanya berhenti pada pemberian penilaian saja tetapi juga dilanjutkan
dengan menganalisis butir soal tes agar dapat diketahui kualitas soal tes

sebagai gambaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah



dijalankan, sehingga berfungsi sebagai umpanbalikfeedback) dan
memberikan informasi yang diperlukan untuk perbaikan dimasa yang akan
datang.
. Bagi lembaga terkait

Bagi lembaga atau tim penyusun soal agar melakukan analisis butir soal
secara periodik guna memperoleh soal-soal yang berkualitas dan sesuai
dengan standar pembuatan soal agar soal tes dapat dijadikan alat ukur

proses pembelajaran dengan tujuan instruksional yang diharapkan.



